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ABSTRAK

Pengairan atau Irigasi adalah suatu usaha mendatangkan air dengan membuat bangunan
dan saluran-saluran untuk mengairi ke sawah-sawah atau ladang-ladang dengan cara teratur.
Tujuan irigasi secara langsung adalah membasahi tanah, agar dicapai suatu kondisi tanah yang
baik untuk pertumbuhan tanaman dalam hubungannya dengan presentase kandungan air dan
udara di antara butir-butir tanah. Pada daerah Desa Sakaq Tada Kecamatan Mook Manaar
Bulant Kabupaten Kutai Barat. Merupakan daerah yang memiliki sawah akan tetapi sering
terjadi tidak stabil untuk hasil panen dikarenakan faktor masalah irigasi terhadap kebutuhan air
yang tidak stabil atau maksimal untuk tercapainya panen terhadap padi dan palawija.Perlu
adamya evaluasi pada daeras irigasi rawa tersebut, adapun hal yamg perlu di teliti ialah persiapan
lahan, pola tanam, debit andalan, dan dimensi saluran yang diperlukan agar tercapainya
kebutuhan air yang maksimal Metode yang digunakan adalah Keseimbangan Air ( FJ. Mock )
dengan rumus empiris dari persamaan penman dan menggunakan Metode Thornthwaite dan
Matter untuk menghitung neraca air untuk memperoleh perhitungan kebutuhan pola tanam dan
kebutuhan air yang sesuai pada saluran irigasi yang telah di evaluasi tersebut..
Kata kunci : Evaluasi Irigasi

ABSTRACT

Irrigation or irrigation is an effort to bring water by making buildings and channels to
irrigate the fields or fields in an orderly manner. The purpose of direct irrigation is to moisten
the soil, in order to achieve a good soil condition for plant growth in relation to the percentage
of water and air content between the soil grains. In the area of Sakaq Tada Village, Mook
Manaar Bulant District, West Kutai Regency. Is an area that has rice fields but often occurs
unstable for crop yields due to irrigation problems and unstable or maximum water
requirements to achieve harvests for rice and secondary crops. It is necessary to evaluate the
swamp irrigation area, while the things that need to be examined are land preparation, cropping
patterns, mainstay discharge, and the dimensions of the channel needed to achieve maximum
water demand. The method used is Water Balance (FJ. Mock) with an empirical formula from
the Penman equation and uses the Thornthwaite and Matter method to calculate the water
balance to obtain a calculation of the need for cropping patterns and appropriate water
requirements in the irrigation canals that have been evaluated.
Keywords: Irrigation Evaluation

PENDAHULUAN

Irigasi merupakan usaha penyediaan dan pengaturan air untuk mendukung pertanian
dengan berbagai jenisnya seperti irigasi permukaan, irigasi rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi
pompa, dan irigasi tambak. Irigasi bertujuan meningkatkan produktivitas pertanian untuk
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ketahanan pangan nasional dan kesejahteraan petani melalui keberlanjutan sistem irigasi. Di
Sakaq Tada, sebuah kampung di Kutai Barat, Kalimantan Timur, pertanian menjadi sumber
pendapatan utama. Namun, ketidakstabilan irigasi di sawah Sakag Tada menyebabkan masalah
dalam pengaliran air irigasi. Oleh karena itu, dilakukan evaluasi terhadap daerah irigasi rawa
sawah di kampung tersebut untuk mengetahui kondisi keseimbangan air, menentukan kinerja
jaringan irigasi, dan mendukung peningkatan kinerja irigasi. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi pedoman dalam meningkatkan kinerja jaringan irigasi.

Tujuan Penelitian

Adapun maksud dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab terjadinya akibat
tidak efektifnya saluran air irigasi di sawah Sakaq Tada, dan tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui kapasitas debit andalan yang dibutuhkan, mengetahui kebutuhan air untuk pola tanam
dan mengetahui kapasitas dimensi saluran yang diperlukan untuk mencukupi kebutuhan air irigasi
pada sawah Sakaq Tada Kabpaten Kutai Barat.

METODE
Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dapat diklarifikasikan menjadi dua jenis, yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer dalam penelitian ini berupa Observasi dan Teknik Dokumentasi. Data
Sekunder adalah pengumpulan semua data yang akan digunakan dalam analisis data dari berbagai
instansi di Data dari BWS Sungai Kalimantan IV Samarinda Provinsi Kalimantan Timur.

Teknis Analisis Data

Metode analisis data pada perhitungan yang dilakukan adalah Teknik Analisi Data
Kuantitatif yang meliputi:

1. Perhitungan Evapotranspirasi dengan metode penman modifikasi

2. Perhitungan debit andalan (FJ. Mock)

3. Perhitungan kebutuhan air

4. Perhitugan dimensi saluran

Desain Penelitian
Rancangan penelitian merupakan suatu pedoman, prosedur serta teknik dalam teknik

perencanaan penelitian yang berguna sebagai panduan untuk membangun strategi yang
menghasilkan model atau blue print penelitian. Dalam rancangan penelitian ini penulis
menggunakan penelitian deskriptif (casual comperative research) yaitu desain penelitian yang
muncul berdasarkan sebab akibat yang terjadi dan merupakan salah satu ide berpikir ilmiah
untuk menyusun riset metodologi. Pada umumnya metode penelitian ini, ditunjukan untuk
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung saat ini atau masa lampau.
Penelitian tidak mengadakan manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi
menggambarkan suatu kondisi apa adanya baik pengambaran kondisi individual atau
menggunakan angka-angka (sukmadinata, 2006).



ANALISA PEMBAHASAN

4.5 Menentukan Debit Andalan Q80
1. Merekap semua debit aliran yang didapat dari tahun 2011-2020, dapat dilihat tabel 4.12

2. Mengurutkan data dari debit yang paling kecil ke yang paling besar lalu menghitung
probabilitas dengan rumus:

P=——_ 2100
n+1

P= x 100

n+l
1
P=17x100
=0,091 %
Lalu untuk mencari debit andalan pada 80% atau Q80 dilakukan interpolasi antara data
data 72,272 % dengan 81,818 %.
80-72.727 _ 81.818-72.727
x-0306 0,663 -0,506

7278 9,001
x-0506 0157

0.001x-4600=1213
0,091x=1.213 +4.600

0.091x=352813

5813

*~ 9,001

x=0,630 It/det
Jadi, debit andalan atau Q80 pada bulan januari pada tahun 2011 adalah sebesar 0,639
It/det. Perhitungan bulan selanjutnya dapat di lihat pada tabel 4.22
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4.6 Perhitungan Penyiapan Lahan

Untuk perhitungan kebutuhan irigasi selama penyiapan lahan, digunakan metode yang

dikembangkan oleh van de Goor dan zijlsha (1986). Digunakan tengah bulan, diambil contoh

perhitungan tengah bulan januari periode I.

1. Menghitung evaporasi air terbuka (Eo)
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Dikarenakan tekstur tanah di Sakaq Tada bertekstur lembung berdebu maka nilai P yang diambil

berdasarkan tabel adalah 3 mm/hari.

3. Menghitung kebutuhan air untuk kehilangan air (M)

5,673 mm/hari

ETo+PM=2673+3M

4. Menghitung konstanta (K)

M =



Untuk menghitung konstanta digunakan jangka waktu yaitu 30 dan 45 hari dengan kebutuhan air
sebesar 250 mm dan 300 mm.

a. Jangka waktu 30 hari dengan kebutuhan air 250 mm
K=Mx<,K=5673x— , K=0,681 mm/hari

b. Jangka waktu 30 hari dengan kebutuhan air 300 mm
K=Mxz, K=5673x " K = 0567 mm/hari

300’

c. Jangka waktu 45 hari dengan kebutuhan air 250 mm
K=Mxz, K=5673x -, K=1,021mm/hari

d. Jangka waktu 45 hari dengan kebutuhan air 300 mm
K=Mxz, K=5673x-=, K=0,851 mm/hari

5. Menghitung LR
Untuk menghitung LR digunakan jangka waktu yaitu 30 dan 45 hari dengan kebutuhan air sebesar
250 mm dan 300 mm.

a. Jangka waktu 30 hari dengan kebutuhan air 250 mm
LR=Mxe/e-1
LR =5,673 x 2,718%%%1/2,718%%% - 1
LR=5,673x1-1
LR = 4,673 mm/hari

b. Jangka waktu 30 hari dengan kebutuhan air 300 mm
LR=Mxe“/e-1
LR = 5,673 x 2,718%%7/2,718%% - 1
LR =5,673x 2,056 /2,056 — 1
LR=5673-1
LR =4,673 mm/hari

c. Jangka waktu 45 hari dengan kebutuhan air 250 mm
LR=Mxe“/e«-1
LR = 5,673 x 2,718"%%/2,718%%! - 1
LR =5,673x3,661/3,661—1
LR=5,673-1
LR = 4,673 mm/hari

d. Jangka waktu 45 hari dengan kebutuhan air 250 mm
LR=Mxe/e-1
LR =5,673 x 2,718%%1/2,718%%1 - 1
LR =5,673x2,950/2,950 -1
LR=5673-1
LR = 4,673 mm/hari

4.10 Menghitung Neraca Air
Langkah — langkah penetuan neraca air umum pada tahun 2011 adalah :
1. Memasukan data presipitasi terutama curah hujan (CH)
Diketahui nilai KL =300, TLP = 100, AT =200



2. Menentukan data evaporasi dan hitunganlah besarnya evapotranspirasi potensial ETP, dimana nilai
ETP diestimasikan dengan persamaan :
ETP=0,75x ETo
Dengan :
ETo = besarnya evaporasi dari panci evaporasi class A
0,75 = nilai rata — rata koefisien panci
CH—-ETP =95,5-2,005 = 93,495 mm.
3. Menghitung Akumulasi kehilangan air Potensial (APWL)
Jika positif maka =0
Penjumlahan nilai CH — ETP yang negative secara berurutan bulan ke bulan.
4. Menghitung KAT
Tidak terjadi APWL, KAT = terakhir + bulan sebelumnya.
5. Menghitung kadar air (DKAT)
KAT bulan tersebut dikurangi KAT bulan sebelumnya
DKAT = 93,495 — 35,695
6. Menghitung evapotranspirasi aktual (ETA)
Bila CH > ETP maka ETA = ETP, karena ETA mencapai maksimum
Bila CH < ETP maka ETA = CH + DKAT
95,5 > 2,005 maka ETA = 95,5
7. Defisit cadangan air
ETP-ETA =2,005-2,005=0
8. Menentukan nilai surplus
S = (CH - ETP) — DKAT = 93,495 — 57,530 = 35,695 mm.
9. Menentukan Run Off
RO =50% x (S sekarang + 50% x S sebelumnya)
=505 x (35,695 + 50 % x 24,963) = 24,443
e Jika nilai CH besar dari nilai ETP maka nilai ETA sama dengan nilai ETP dalam keadaan
optimum.
e Surplus adalah air yang masuk ke dalam tanah (tersimpan sebagai infiltrasi).
e Jika tanah sudah jenuh maka akan menjadi limpasan permukaan.

Kesimpulan hasil nilai dari perhitungan tabel di atas yaitu :
- Luas sawah pembuangan primer = 9.6 HA

- Jumlah debit maksimum/efisiensi irigasi = 2,463 m3/dt
- Debit rencana (Qrencana) = 0,236 m3/dt

- Nilai koefisien saluran pelindung beton = 0.015

- Perbandingan bh = 0.300 m3/dt

- Kemiringan talud (m) =1 m

- Kecepatan aliran (Vstandar) = 0.012

- Luas penampang basah saluran (A) = 0.718 m2

- Lebar dasar saluran (B) = 0.599 m

- Bdesain = 0.600 m

- Hdesain = 0,600 m

- Luas penampang (Adesain) = 0.720 m2

- Kecepatan aliran (Vdesain) = 0.328 m/det

- Keliling basah (P) =2.297 m

- Jari — jari hidrolis (R) =0.313 m



- Kemiringan saluran = 0.00083
- Tinggi jagaan (w) =0.240 m

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil perhitungan pada penelitian ini maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Debit andalan (Q80) pada daerah aliran sungai irigasi pada sawah sakaq tada adalah 0,828
m3/det merupakan nilai rata rata debit andalan Q80, jadi debit andalan yang dibutuhkan
adalah 0,828 m3/det

2. Di ketahui kebutuhan air maksimal untuk pola tanam padi | adalah sebesar 1,543
It/dt/hari, kebutuhan air maksimal untuk padi Il adalah 1,660 It/dthari, dan untuk kebutuhan
air maksimal palawija adalah 1,240 It/dt/hari. Jadi kebutuhan total air untuk pola tanam
yang dibutuhkan adalah 1,660 It/dt/hari, karena kebutuhan air pola tanam tertinggi.

3. Luas Dimensi saluran irigasi yang diperlukan adalah sebagai berikut:

- Luas penampang basah (A) = 0,718 m2
- Lebar dasar saluran (b) = 0,600 m

- Tinggi muka air (h) = 0,600 m

- Kemiringan talud (m) = 1 m3/dt

- Tinggi jagaan (w) = 0,240 m

- Keliling basah saluran (P) = 2,297 m

- lebar tanggul (Wr) =1 m

Saran

Untuk mendapatkan hasil panen yang maksimal maka perlu adanya perbaikan atau
renovasi terhadap dimensi saluran irigasi di sawah Sakagq Tada dengan dimensi saluran yang
telah diperoleh atas hasil evaluasi pada saluran irigasi tersebut agar tercapainya kebutuhan air
yang maksimal pada sawah tersebut.
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